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INTISARI

Anak jalanan menjadi bagian terlupakan dari beberapa kebijakan yang dicetuskan oleh
pemerintah. Penanganan anak jalanan di Indonesia hanya sebatas karitas bukan
mementingkan keberlanjutan hidup anak jalanan, seperti perda gelandangan dan
pengemis tahun 2014 yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengambilan data
creative method, sehingga pekerja anak dapat menuangkan kegiatan seharinya selama
24 jam di atas media kertas berupa gambar jam kerja. Anak merupakan generasi
penerus bangsa, anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan, kesehatan,
kehidupan yang layak serta tumbuh kembang. Pekerja anak di Yogyakarta dan Sleman
mengabaikan hak-hak tersebut, mereka bekerja untuk menghidupi dirinya, beberapa
dari mereka ada yang dipekerjakan oleh orang tuanya, temannya/ kakak asuhnya dan
pemilik modal. Pekerja anak di Yogayakarta dan Sleman bekerja diatas enam jam
sehari, mereka dipekerjakan untuk diperas tenaganya dan diambil upahnya, hal ini
merupakan bentuk eksploitasi. Eksploitasi yang terjadi di Kota Yogyakarta dan Sleman
tergolong unik, terdapat tiga model eksploitasi dengan motif yang berbeda.
Diantaranya, eksploitasi kekeluargaan, eksploiitasi pertemanan dan eksploitasi pemilik
modal. Motif eksploitasi kekeluargaan hanya bergantung pada in cash keluarga.
Pertemanan, in cash, in kind dan seksual. Sedangkan yang terjadi pada eskploitasi

pemilik modal menitikberatkan pada in cash dan seksual.
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ABSTRAC
Street children are forgotten become part of the policy initiated by some governments.
Handling of street children in Indonesia only a charity is not concerned with the
sustainability of street children, such as regulations homeless and beggars in 2014
contained in Yogyakarta. Kids are the future generation, the right of children to
education, health, decent life and growth. Child labor in Yogyakarta and Sleman ignore
these rights, they work to support themselves, some of them were employed by his
parents, his/ her foster sister and owners of capital. Child labor in Yogayakarta and
Sleman work over six hours a day, they are employed to power and taken his wages
squeezed, it is a form of exploitation. Exploitation is happening in the city of
Yogyakarta and Sleman is unique, there are three models ekssploitasi with different
motive. Among them, the exploitation of kinship, friendship exploitation and
exploitation of capital owners. Motif exploitation depends only on incash kinship
families. Friendship, in cash, in kind and sexual. While that happens to focus on

exploitation of the owners of capital in cash and sexual.
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